
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) siswa lebih kreatif 

dibandingkan pembelajaran konvensional, dapat dilihat  dari perhitungan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   dan melihat 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

(2,3579 > 1,6772) maka 𝐻0 ditolak, yang artinya ada pengaruh model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi bangun datar (persegi dan 

persegi panjang) di  MTs Aisyiyah 1 Palembang. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil pembahasan yang telah 

diperoleh pada penelitian ini, saran peneliti yang disimpulkan antara lain 

sebagai berikut : 

1. Bagi siswa, untuk dapat berpikir kreatif sebaiknya siswa dapat lebih 

menghubungkan dunia nyata ke dalam pembelajaran sehingga dapat 

menerapkan ide-ide kreatif untuk belajar Matematika. Dalam hal ini 

peneliti pada setiap tahapan model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) siswa diminta untuk menghubungkan dunia nyata 

ke dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat mengembangkan 

ide-ide kreatifnya.  



2. Bagi guru, untuk membantu siswa memperoleh hasil belajar 

matematika yang lebih baik, sebaiknya guru menerapkan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) khususnya 

pada materi bangun datar (persegi dan persegi panjang) guna untuk 

membantu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Guru 

diharapkan dapat melakukan pengelolaan kelas dengan baik sebelum 

melakukan kegiatan inti seperti mengkondisikan siswa di kelas.   

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) diharapkan dalam proses 

pembelajarannya agar dapat lebih memperhatikan tiap tahapan dari 

model pembelajaran. Sehingga pada pelaksanaan penelitian ini tahap 

berdiskusi kelompok peneliti dapat menekankan jawaban yang berbeda-

beda pada setiap kelompok dalam menyebutkan hubungan dunia nyata 

ke dalam materi. 
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